KEPALA DESA KEDONDONG KECAMATAN DEMAK
KABUPATEN DEMAK

PERATURAN DESA KEDONDONG
NOMOR 4 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA (RKP-Desa) TAHUN 2024
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA KEDONDONG,

Menimbang : a bahwa untuk Rencana Kerja Pemerintah Desa biar efektik dan efesien
dalam 1(satu) tahun anggaran perlu perencaaan yang terarah dan
terukur ;

b. bahwa pemerintah desa wajib menyusun dokumen perencanaan
pemerintah desa berupa Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa)
yang merupakan penjabaran Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDesa),

c. bahwa Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) dilakukan oleh
tim penyusun RKPDesa, dibahas dan disepakati secara resmi oleh
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) melalui Musyawarah Desa
Penyusunan RKPDesa;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagamana huruf a dan b, periu
membuat peraturan desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKPDesa) oleh Kepala Desa;

Mengingat - 1. Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 )

2. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47
Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5717),

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558)
sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2016 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 5864),

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014tentang

Pedoman Teknis Peraturan di Desa;




5. Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa,

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

7. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015
tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Bersekala Desa,

8. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015
tentang Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan
Musyawarah Desa;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

10. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2022
tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2023;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Demak No. 11 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 2021-2026 ;

12. Peraturan Desa Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten Demak
No. 3 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah 2022-2028 ;

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KEDONDONG
dan
KEPALA DESA KEDONDONG

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJAPEMERINTAH DESA

(RKP Desa) TAHUN 2024

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan

NhwN -

N o

10.

Desa adalah Desa. Kedondong

Pemerintah Desa adalah Pemerintah Desa. Kedondong

Kepala Desa adalah Kepala Desa Kedondong

Perangkat Desa adalah Perangkat Desa Kedondong

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD adalah Badan
Permusyawaratan Desa Kedondong

Camat adalah Perangkat Daerah yang mempunyai wilayah kerja di tingkat Kecamatan
dalam Kabupaten Demak

Desa adalah Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakt setempat, berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul,
dan /hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggara urusan Pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan Negera Kesatuan Republik
Indonesia.

Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah lembaga
yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari
penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis;
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.



11. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut nama lain dibantu perangkat
desa sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan desa;

12. Peraturan Desa adalah Peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Kepala
Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa;

13. Rencana Kerja Pemerintah Desa selanjutnya disingkat RKP Desa, adalah rencana
kegiatan pembangunan desa untuk jangka waktu 1( satu ) tahun;

BAB I
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RKP Desa

Pasal 2

1. Rencana RKPDesa dapat disusun oleh Pemerintahan Desa dengan membentuk Tim
Penyusun RKP Desa berdasarkan Keputusan Kepala Desa;

2. Dalam menyusun rancangan. RKPDesa, Tim Penyususn RKP Desa harus
memperhatikan dengan sungguh-sungguh aspirasi yang berkembang di masyarakat
yang diwadahi oleh Lembaga Kemasyarakatan Desa;

3. Rancangan RKPDesa yang berasal dari Tim Penyusunan RKPDesa disampaikan
pada Kepala Desa untuk selanjutnya disampaikan pada BPD untuk dibahas dan
disepakati dalam musyawarah desa penyusunan RKP Desa

4. Setelah membahas dan menyepakati rancangan RKPDesa, dalam Musyawarah
Desa penyusunan RKP Desa, maka Kepala Desa mengeluarkan Peraturan Desa
tentang RKP Desa tahun 2024 dalam bentuk Dokumen RKP Desa;

5. BPD menyelenggarakan musyawarah DesaPenyusunan RKP Desa yang dihadiri
oleh BPD dan Pemerintah Desa serta Unsur Masyarakat;

6. Setelah dibahas dan disepakati makaKepala Desa maka menetapkan RKP Desa
dalam peraturan desa serta memerintahkan Sekretaris Desauntuk mengundangkan
dalam Lembaran Desa

BAB Il
MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENETAPAN

RKP Desa 2024
Pasal 3

1. BPD, Pemerintah Desa dan unsur masyarakat wajib mengembangkan nilai-nilai
demokrasi dalam membahas dan menyepakati Musyawarah Desa Penyusunan RKP
Desa dalam mengambil keputusan;,

2. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa
berdasarkan musyawarah dan mufakat.

BAB IV
VISI DAN MISI

Pasal 4
VISI : “TERWUJUDNYA PEMERINTAHAN DESA YANG BAIK DAN TERCIPTANYA

MASYARAKAT YANG SEJAHTERA AGAMIS DAN HARMONIS”

Pasal 5
MISI :

-

. Mewujutkan Pemerintahan Desa Yang Jujur,Adil, Dan Bermartabat Dengan

2. Pengambilan Keptusan Yang Tepat .

3. Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat Secara Cepat, Tepat Dan Tanggap

4. Meningkatkan Pembangunan Desa Di Bidang Pertanian Pendidikan Kesehatan Dan
Kepemudaan




5 Meningkatkan Kondisi Masyarakat Desa Yang Aman, Tertib, Guyub Dan Rukun,
Membangun Kehidupan Sosial Masyarakat Yang BerdasarkanToleransi Antar Umat
Beragama ,Tidak Membeda-Bedakan Dalam Mendukung Pengembangan Sarana
Prasarana Peribadatan

6.Meningkatkan Sinergitas Antara Pemerintahan Desa,Lembaga Kemasyarakatan
Desa Dan Msyarakat Desa Dalam Pelaksanaan Pembangunan Desa.

BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Pasal 6
Strategi Pembangunan Desa :

1. Meningkatkan kwalitas dan kwantitas pemerintahan desa dan BPD.

2. Meningkatkan pembangunan desa dengan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat
desa

Melaksanakan program pemberdayaan masyarakat Desa.

4. Meningkatkan partisipasi masyarakat didalam pembangunan desa agar desa menjadi
berkembang dan mandiri,

Terciptanya lingkungan yang berkualitas, sehat dan lestan

6. Terwujudnya pelayanan masyarakat yang prima didasarkan pada pemerintahan yang
baik, bersih dan berwibawa.

W
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Pasal 7

Arah Kebijakan Keuangan Desa :

Meningkatkan daya dukung terhadap peningkatan pendapatan masyarakat

Tersedianya sarana dan prasarana kebutuhan dasar masyarakat

Terlaksananya program-program yang melibatkan partisipasi masyarakat

Terwujudnya perubahan desa menuju sejahtera dan mandiri dengan meningkatkan

pemberdayaan masyarakat desa,

5. Terwujudnya kualitas pemerintahan desa dan BPD dalam melaksanakan
penyelenggaraan pembangunan di desa.

BN =

Pasal 8
|. Arah Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa:
Siltap Perangkat dan Kades
Tunjangan Pelaksana Tugas Kades Perangkat Desa
Operasional Kesadaran pajak
Jaminan Ketenagakerjaan Kades dan Perangkat Desa

Operasional Kesadaran pajak
Tunjangan BPD
 Operasional BPD
Honor PKPKD
Honor PTPKD

10 | Honor Bendahjl.rébesa
Honor Operator PBB
12 | Honor PKA

13 | Honor E-Biliing pajak

1;; Honor GIBS Bank Jateng

O |08 |~ (O o | Dk e




15

Honor Sikuedes

16

Honor Sik -NG

17

Honor Operator Waskita

18

Honor Operator Sipades

19

ATK

20

Pengadaan Poto Copy&Jilid

21

Alat-Alat Listrik ,Bateray,Lampu

22

Belanja Benda Pos/Meterai

| 23

Pembayaran Rek.Listrik

24

Jamuan Tamu kantor

25

Jamuan Tamu Dinas

26

Rumah tangga kantor dan bahan kebersihan

27

Pemiliharaan Prasarana Kantor Desa

Perjalanan Dinas

Operasional Lelangan tanah kas desa

Bayar pajak kendaraan Dinas

28
29
30
31

Pengadaan Computer

32

Insentif RT/RW

33

THR RT/RW

34

Pemb Perdes Lelangan tanah Kas Desa

35

Pembuatan Perdes APBDes

36

Pembuatan Perdes Pertanggung jwban APBDes

37

Pembuatan LPPD Kepada Bupati

38

Pembuatan LKPJ Kepada BPD

39

Dukungan Lomba Desa

40

Pembuatan Dokumen ADD/DD

41

Penyusunan frofil Desa

42

Bimbingan dan Pengawasan Tingkat Kecamatan

43

Musdes

44

Operasional 3% dari dana desa

45

Progam SDGDs

46

Insentif Penarik PBB -P2

47

Kegiatan Porkab Kabupaten

48

Belanja koran dan majalah

Il.LArah Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

PMT Lansia

PMT Ibu Hamil

PMT Balita

PMT Posyandu Remaja

PMT Stunting
PMT Remaja

PMT Ibu Balita

Insentif Kader Lansia

WO || B L kD e

Insentif Kader Ibu Hamil

—
o

Insentif KPM

et
=i

Insentif Kader Stunting




-

12

Insetif Kader Remaja

13

Insentif Kader Posyandu

14

Insentif Kader Kelas ibu Balita

15

Insentif Kader Jumantik

16

Insentif Kader Pos Bindu

17

Insentif Kader Posyandu Remaja

18

Honor Guru TK Sekar Melati

19

Honor Guru Madin

20

Honor SKD

21

Jamban Keluarga

22

Pemabgunan RTLH

23

Kegiatan Pramuka

29

Pengadaan Mobil Siaga

25

Drainase Jalan

26

Talud di saluran tengah desa

27

Jalan Usaha Tani

28

Pembuatan Embung

29

Betonisasi jalan di RW.03

30

Talud jalan sawah Pengkok

31

Drainase jalan Gang Cermai

32

Peyelenggaraan publik

33

Retribusi Sampah

34

Padat karya

35

Perbaikan Polindes

36

Betonisasi Jalan di RT.06 Rw.04

a7

Talud di Saluran Desa

lll.Arah Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

Operasional LKMD

HUT RI

HUT POLRI

HUT TNI

Bantuan Kegiatan PKK Desa

Bantuan BKM Makmur Barokah

HUT Demak

Pengadaan Fasilitas Olah raga

BUMDes

o

Pengadaan Seragam Linmas

— DD (0]~ | | D

—

Kegiatan keagamaan

IV.Arah Bidang Pemberdayaan Masyarakat

Peningkatan Kapasiras Aparatur Desa

Pelatihan Kader Tehnik

Pelatihan Kelompok Perempuan

BUMDesma

(4 M- R S

Kegiatan KPMD




V. Penanggulagan Bencana Darurat dan Mendesak Desa
. 1 | Penanggulangan ,pencegahan Covid-19 ( Desa siaga kesehatan )

| 2| BLT DD

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

.Hal-hal lain yang belum cukup diatur dalam peraturan RKP Desa ini akan diatur dalam
Peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepala Desa.

Pasal 10
Peraturan Desa tentang RKP Desa ini mulai berlaku pada saat diundangkan.

Agar setiap orang dapatl mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Desa ini
dengan menempatkan dalam lembaran Desa

_-Diundangkan di Desa. Kedondong

Pada tanggal : 22 September 2023

CLUNIP:186601618 200701 1 023

Lembaran Desa Kedondong Tahun 2023 Nomor 4
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